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ABSTRAK  

Tokoh Bisma adalah salah satu tokoh dalam wiracerita Mahabharata, putra dari Prabu Santanu 

dan Dewi Gangga. Ia juga merupakan kakek dari Pandawa maupun Korawa. Semasa muda ia 

bernama Dewabrata, tetapi diganti nama menjadi Bisma semenjak bersumpah bahwa ia tidak 

akan menikah seumur hidup. Bisma ahli dalam segala modus peperangan dan sangat disegani 

oleh Pandwa dan Korawa. Perang besar Baratayuda juga diakibatkan oleh karakternya. 

Sebagai seorang ksatria Brahmana yang sakti mandraguna, Bisma menjadi salah seorang 

mahasenapati yang memimpin peperangan paling lama dibandingkan tokoh senapati Korawa 

yang lainnya. Bisma sebagai seorang maharesi yang bijaksana, selalu hormat terhadap 

oarangtua, pejabat dan bersifat rukun terhadap sesama termasuk ibu tirinya, maupun 

keturunan musuhnya. Bisma merupakan tokoh pahlawan yang menjadi senapati ambigues 

artinya tokoh yang mendua, secara batin membantu Pandawa dan secara lahirnya membantu 

Kurawa. Menurut dari isi cerita Mahabharata, ia gugur di dalam sebuah pertempuran besar di 

Kuruksetra oleh panah daysat yang dilepaskan oleh Srikandi dengan bantuan Arjuna. Dalam 

kitab Bhismaparwa dikisahkan bahwa ia tidak meninggal seketika, ia sempat hidup beberapa 

hari dan menyaksikan kehancuran para Korawa. Bisma mengehembukan nafas terakhirnya 

saat garis balik matahari berada di utara. Prinsip hidupnya yang tegas, selalu menepati janji 

dan sangat setia terhadap sumpahnya menjadikan Bisma menjadi seorang maharesi wara 

yang tetap dikenang selamanya.  
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KARAKTER BISMA 

Bisma adalah satu tokoh utama dalam wiracerita Mahabharata, putra dari Prabu 

Santanu dan Dewi Gangga. Nama Bhiṣma dalam bahasa Sanskerta berarti 

"mengerikan" atau "mengundang ketakutan", karena ia amat disegani musuh-

musuhnya dan keberaniannya ditakuti oleh para kesatria pada masanya. Dewabrata 

berarti "disukai para dewa". Nama Dewabrata diganti menjadi Bisma semenjak ia 

melakukan bhishan-pratigya, yaitu sumpah untuk membujang selamanya dan tidak 

akan mewarisi tahta ayahnya. Maka dari itu, bhiṣma dapat pula berarti "yang 

sumpahnya dahsyat", karena ia bersumpah untuk hidup membujang selamanya dan 

tidak mewarisi takhta kerajaannya, untuk mencegah terjadinya perselisihan antara 

keturunannya dengan keturunan Satyawati, ibu tirinya. Ia juga merupakan kakek dari 

Pandawa maupun Korawa. Semasa muda ia bernama Dewabrata, tetapi berganti nama 

menjadi Bisma semenjak bersumpah bahwa ia tidak akan menikah seumur hidup. 

Bisma ahli dalam segala modus peperangan dan sangat disegani oleh Pandawa dan 

Korawa.  

Dalam kelahiran Bisma, menurut kitab Adiparwa, Bisma merupakan 

reinkarnasi dari salah satu Delapan Wasu yang bernama Prabasa. Karena Prabasa dan 

para Wasu lainnya berusaha mencuri sapi milik Resi Wasista, maka mereka dikutuk 

agar terlahir sebagai anak manusia. Dalam perjalanan menuju Bumi, mereka bertemu 

dengan Dewi Gangga yang juga dikutuk untuk turun ke dunia sebagai istri putra Raja 

Pratipa, yaitu Santanu. Kemudian, Para Wasu membuat kesepakatan dengan sang dewi 

bahwa mereka akan menjelma sebagai delapan putra Prabu Santanu dan dilahirkan 

oleh Dewi Gangga. 

Dalam Adiparwa diceritakan bahwa Prabu Santanu menikah dengan Dewi 

Gangga, setelah menyetujui syarat bahwa sang prabu tidak akan melarang istrinya 

apabila melakukan sesuatu yang mengejutkannya. Tak lama setelah menikah, sang 

dewi melahirkan, tetapi ia segera menenggelamkan anaknya ke sungai Gangga. Sesuai 

perjanjian, Santanu tidak melarang perbuatan tersebut. Setelah tujuh kali melakukan 

perbuatan yang sama, anak kedelapan berhasil selamat karena tindakan Dewi Gangga 

dicegah oleh Santanu yang kesabarannya telah habis. Setelah didesak, Dewi Gangga 



pun menjelaskan bahwa anak-anak yang dilahirkannya adalah reinkarnasi Delapan 

Wasu yang dikutuk karena berusaha mencuri sapi milik Resi Wasista. Untuk 

meringankan penderitaan yang harus mereka tanggung di dunia manusia, sang dewi 

hanya membiarkan mereka hidup sementara. Namun, anak yang kedelapan yang 

kemudian diberi nama Dewabrata merupakan Wasu yang paling bertanggung jawab 

atas usaha pencurian sapi tersebut. Maka dari itu, sang dewi pun membiarkannya 

hidup lebih lama dibandingkan Wasu lainnya. Pada akhirnya, Dewi Gangga pun 

meninggalkan Santanu dengan membawa anak kedelapan tersebut, karena Santanu 

telah melanggar janjinya. 

Bisma adalah anak Prabu Santanu, Raja Astina dengan Dewi Gangga alias 

Dewi Jahnawi (dalam versi Jawa). Waktu kecil bernama Raden Dewabrata yang 

berarti keturunan Bharata yang luhur. Ia juga mempunyai nama lain Ganggadata. Dia 

adalah salah satu tokoh wayang yang tidak menikah yang disebut dengan istilah 

Brahmacarin. Berkediaman di pertapaan Talkanda. Bisma dalam tokoh perwayangan 

digambarkan seorang yang sakti, di mana sebenarnya ia berhak atas tahta Astina akan 

tetapi karena keinginan yang luhur dari dirinya demi menghindari perpecahan dalam 

negara Astina ia rela tidak menjadi raja. Resi Bisma sangat sakti mandraguna dan 

banyak yang bertekuk lutut kepadanya. Ia mengikuti sayembara untuk mendapatkan 

putri bagi Raja Hastina dan memboyong 3 Dewi. Salah satu putri yang 

dimenangkannya adalah Dewi Amba dan Dewi Amba ternyata mencintai Bisma. 

Bisma tidak bisa menerima cinta Dewi Amba karena dia hanya wakil untuk 

mendapatkan Dewi Amba. Namun Dewi Amba tetap berkeras hanya mau menikah 

dengan Bisma. Bisma pun menakut-nakuti Dewi Amba dengan senjata saktinya yang 

justru tidak sengaja membunuh Dewi Amba. Dewi Amba yang sedang sekarat dipeluk 

oleh Bisma sambil menyatakan bahwa sesungguhnya dirinya juga mencintai Dewi 

Amba. Setelah roh Dewi Amba keluar dari jasadnya kemudian mengatakan bahwa dia 

akan menjemput Bisma suatu saat agar bisa bersama di alam lain dan Bisma pun 

menyangupinya. Diceritakan roh Dewi Amba menitis kepada Srikandi yang akan 

membunuh Bisma dalam perang Bharatayuddha. Dikisahkan, saat ia lahir, ibunya 

moksa ke alam baka meninggalkan Dewabrata yang masih bayi. Ayahnya prabu 

Santanu kemudian mencari wanita yang bersedia menyusui Dewabrata hingga ke 



negara Wirata bertemu dengan Dewi Durgandini atau Dewi Satyawati, istri Parasara 

yang telah berputra Resi Wyasa. Setelah Durgandini bercerai, ia dijadikan permaisuri 

Prabu Santanu dan melahirkan Citrānggada dan Wicitrawirya, yang menjadi saudara 

Bisma seayah lain ibu. 

Setelah menikahkan Citrānggada dan Wicitrawirya, Prabu Santanu turun tahta 

menjadi pertapa, dan digantikan anaknya. Sayang kedua anaknya kemudian meninggal 

secara berurutan, sehingga tahta kerajaan Astina dan janda Citrānggada dan 

Wicitrawirya diserahkan pada Byasa, putra Durgandini dari suami pertama. Byasa-lah 

yang kemudian menurunkan Pandu dan Dretarastra, orang tua Pandawa dan Korawa. 

Demi janjinya membela Astina, Bisma berpihak pada Korawa dan mati terbunuh oleh 

Srikandi di perang Bharatayuddha. Bisma memiliki kesaktian tertentu, yaitu ia bisa 

menentukan waktu kematiannya sendiri. Maka ketika sudah sekarat terkena panah, ia 

minta sebuah tempat untuk berbaring. Korawa memberinya tempat pembaringan 

mewah namun ditolaknya, akhirnya Pandawa memberikan ujung panah sebagai alas 

tidurnya (kasur panah) (sarpatala). Tetapi ia belum ingin meninggal, ingin melihat 

akhir daripada perang Bharatayuddha. 

Bisma yang merupakan tokoh sentral dalam serial Mahabharata, memiliki 

karakter yang sangat kuat. Ia memuliki sifat dan karakter seperti, karakternya sebagai 

seorang tokoh pemeberani, tidak pernah gagal dalam menjalankan tugas, bersifat 

sebagai pendidik, penghayom dan juga pemegang teguh janji dan sumpahnya serta 

dalam setiap perbuatannya selalu mementingkan untuk keselarasan dunia, alam 

semesta dan kodrat. Bisma sebagai seorang maharesi yang bijaksana, selalu hormat 

terhadap oarangtua, pejabat dan bersifat rukun terhadap sesama termasuk ibu tirinya, 

maupun keturunan musuhnya. Bisma merupakan tokoh pahlawan yang menjadi 

senapati ambigoes artinya tokoh yang mendua, secara batin membantu Pandawa dan 

secara lahirnya membantu Kurawa. Karakter yang dimiliki Bisma, banyak digunakan 

dalam seni pertujunkan pewayangan di Jawa. Seperti dalam Wayang gaya Surakarta, 

Bisma digambarkan sangat istimewa. Bisma dilukiskan sebagai manusia setengah 

dewa, ksatria setengah Brahmana. Bisma termasuk dalam jenis wayang dugangan, 

yaitu sesuai untuk adegan perang yang diciptakan berdiri tegak dengan pandangan 

lurus kedepan. Roman muka di cat merah sebagai gambaran tokoh pemberani. Pada 



bagian roman mata dilukiskan bentuk kedodongan yang berarti memiliki pandangan 

yang tajam, teguh, kuat dan pendirian yang tegas. Pada mulut yang digambarkan tipis 

yang berarti ia adalah seorang laki-laki yang lembut dan pada bagian kepala atas 

memiliki surban dan memakai jenggot. Bisma termasuk tokoh yang memiliki karakter 

yang sempurna, banyak menjunjung nilai-nilai morat/etis. Hal itu dapat di amati pada 

dialog yang disuarakan seniman dalang dalam berbagai lakon yang sedang 

dipertunjukan. Terdapat berbagai lakon yang melibatkan tokoh Bisma, diantaranya : 

 Karakter Bisma dalam lakon Sentanu Krama 

 Karakter Bisma dalam lakon sayembara Kasipura 

 Karakter Bisma dalam lakon Bima Brahmana  

 Karakter Bisma dalam lakon Kresna Duta 

 Karakter Bisma dalam lakon Bisma gugur 

 

 

 

 

 

 

 

 


